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ABSTRACT

This research aims to determine the effectiveness of applying the
Team-Assisted Individualization (TAI) cooperative learning
strategy in improving the Arabic vocabulary mastery of eighth-
grade students at MTs Nurul lImi Barukku in Sidenreng Rappang
Regency. The study employs a quantitative approach with an
experimental research type and a pre-experimental design in the
form of pre-test and post-test. The research sample consists of 18
randomly selected students. The results show a significant
improvement in students' vocabulary mastery after implementing
the TAI strategy. The average pre-test score of 20.83 increased to
83.89 in the post-test. This indicates that the application of the TAI
cooperative learning strategy is effective in enhancing students'
Arabic vocabulary mastery, particularly related to ikl 43l
(medical professions). The study concludes that the TAI strategy
can be a good alternative for Arabic vocabulary learning.

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penerapan

strategi pembelajaran kooperatif tipe Team-Assisted
Individualization (TAI) dalam meningkatkan penguasaan mufradat
bahasa Arab peserta didik kelas VIII MTs Nurul llmi Barukku
Kabupaten  Sidenreng  Rappang. Penelitian  menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen dan
desain pre-eksperimen dalam bentuk pre-test dan post-test. Sampel
penelitian berjumlah 18 peserta didik yang dipilih secara acak.
Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan
pada penguasaan mufradat peserta didik setelah penerapan strategi
TAI Nilai rata-rata pre-test sebesar 20,83 meningkat menjadi 83,89
pada post-test. Hal ini mengindikasikan bahwa penerapan strategi
pembelajaran kooperatif tipe TAI efektif dalam meningkatkan
penguasaan mufradat bahasa Arab peserta didik, khususnya terkait
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4Gkl &4l (profesi medis). Penelitian menyimpulkan bahwa strategi
TAIl dapat menjadi alternatif yang baik untuk pembelajaran
mufradat bahasa Arab.

PENDAHULUAN

Dalam pelaksanaan pendidikan di Indonesia ada dua jenis program Pendidikan
Nasional yang diterapkan di lembaga pendidikan dasar dan menengah saat ini yaitu, pertama,
pendidikan madrasah yang berada di bawah naungan Kementerian Agama (Kemenag).
Kedua, pendidikan umum yang berada di bawah naungan Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan (Kemendikbud). Sementara itu, Madrasah Tsanawiyah merupakan salah satu
jenjang pendidikan yang membekali peserta didik terhadap pengajaran agama Islam. Salah
satunya adalah bahasa Arab dan pembelajaran ini juga telah diintegrasikan dalam kurikulum
nasional. Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa yang telah diresmikan pada 25 negara
dan merupakan bahasa peribadatan bagi Agama Islam dan juga merupakan bahasa Al-
Qur’an. Secara politik-internasional, bahasa Arab kini sudah diakui sebagai bahasa
internasional dan juga sebagai salah satu bahasa diplomasi yang resmi di forum Perserikatan
Bangsa-Bangsa (PBB). Bahasa Arab sangat dibutuhkan dalam pendidikan terutama di
madrasah dan sangatlah penting bagi seorang Muslim untuk mempelajarinya.

Bahasa Arab bagi bangsa Indonesia sangat identik dengan Agama Islam.
Permasalahan yang muncul adalah sejauh mana para pendidik bahasa Arab dapat memahami
dan berbicara bahasa Arab. Hal ini merupakan masalah bagi praktisi pendidikan bahasa Arab
dan masih menjadi pekerjaan rumah bagi pemerintah dan lembaga pendidikan. Terlepas dari
itu, bahasa Arab juga merupakan salah satu mata pelajaran yang membutuhkan kemampuan
pendidik dalam mengelola kelas. Terutama kemampuan pendidik dalam merencanakan
pembelajaran. Tugas utama seorang pendidik adalah menyelenggarakan kegiatan
pembelajaran yang efektif, seorang pendidik harus mengetahui hakikat kegiatan belajar,
mengajar, dan strategi pembelajarannya.

Berbagai kendala dalam pembelajaran bahasa Arab, terutama bagi pemula di sekolah
menengah/madrasah dan perguruan tinggi belum dapat mendapat solusi yang tepat.
Pemberian materi terkadang tidak sesuai dengan kemampuan peserta didik, sehingga terjadi
pengulangan materi pada tingkat selanjutnya. Hal ini sesuai dengan penjelasan yang
dikemukakan oleh Zakki Fuad bahwa secara realita pembelajaran bahasa Arab yang telah
dilaksanakan di lembaga pendidikan, hasil yang didapatkan belum sampai pada tingkat
“mampu menguasai dan menerapkan dengan baik”, bahkan presentase keberhasilannya
tergolong rendah (Fuad, 2018).

Menyenangkan atau tidaknya proses pembelajaran bahasa Arab yang berlangsung
akan sangat menentukan berhasil atau tidaknya tujuan pembelajaran bahasa Arab. Sebagai
upaya agar dapat mencapai tujuan pembelajaran itu ialah pendidik harus mampu mendesain
dan mengembangkan pembelajaran bahasa Arab yang melibatkan salah satu unsur yang
sangat penting yakni strategi pembelajaran. Berkaitan dengan semakin perlunya reformasi
strategi pembelajaran dan mengingat pentingnya interaksi aktif, maka salah satu strategi
pembelajaran yang cocok digunakan ialah strategi pembelajaran kooperatif. Menurut
Johnson, Cooperative Learning adalah kegiatan belajar mengajar secara kelompok-kelompok
kecil. Peserta didik belajar dan bekerja sama untuk sampai pada pengalaman belajar yang
optimal, baik pengalaman individu maupun kelompok (Johnson, 2019).

Strategi pembelajaran kooperatif mempunyai syarat-syarat untuk mencapai hasil yang
maksimal, yaitu: adanya perbedaan etnik/ras, bersifat heterogen, adanya rasa tanggung jawab
perseorangan, tatap muka, komunikasi antar anggota dan evaluasi proses kelompok. Oleh



karena itu, untuk mencapai tujuan dari salah satu anggota, maka salah seorang anggota
tersebut harus membantu kelompoknya dengan melakukan apa saja yang dapat membantu
kelompok itu berhasil. Pembelajaran kooperatif ini dapat juga dikatakan strategi belajar yang
dilaksanakan dengan bekerja sama antar peserta didik, sehingga nantinya peserta didik tidak
semata mencapai kesuksesan secara individual atau saling mengalahkan antar peserta didik.
Namun mereka juga bisa membantu teman belajarnya yang berkemampuan di bawah standar
minimum. Dengan demikian tumbuhlah jiwa sosial dalam diri peserta didik dan proses
pemahaman materi dalam hal ini peningkatan penguasaan mufradat dapat dipahami oleh
peserta didik meskipun tidak bertanya kepada pendidik secara langsung.

Berkaitan dengan hal ini, masalah kebahasaan itu salah satunya adalah penguasaan
mufradat yang kurang. Bahasa Arab yang merupakan bahasa yang pembentukan pola katanya
sangat fleksibel baik dari tashrif istilahi maupun tashrif lughowi yang menjadikan banyak
mufradat yang terbentuk. Menurut pendapat Rusydi Ahmad Thu’aimah bahwa seseorang
tidak akan dapat menguasai bahasa sebelum ia menguasai kosakata bahasa tersebut
(Thu’aimah, 2017). Olehnya itu dalam mempelajari bahasa Arab dibutuhkan penguasaan
mufradat.

Kondisi pengajaran bahasa Arab di beberapa madrasah masih banyak menghadapi
kendala dan hambatan, di antaranya peserta didik yang kurang mampu dalam penguasaan
mufradat baik dalam pengucapan, penulisan maupun mengartikan mufradat bahasa Arab.
Kondisi serupa yang terjadi di Madrasah Tsanawiyah Nurul Ilmi Barukku, sebelumnya
peneliti sudah turun langsung untuk melihat proses pembelajaran dan interaksi terhadap
beberapa peserta didik pada saat observasi awal, beberapa peserta didik di sana ada yang
memiliki prinsip gampang menyerah dengan mengatakan “mengapa harus saya jika ada yang
bisa”. Hal tersebut yang mempengaruhi pembelajaran bahasa Arab terkendala karena peserta
didik memiliki sifat kurang percaya diri di dalam mengemukakan pendapatnya sendiri.
Adapun kendala yang lain yakni hanya ada beberapa peserta didik yang sudah mampu
membaca dan menulis. Walaupun ada juga beberapa peserta didik tertentu yang memang
kelihatan kurang dalam hal itu. Dan seharusnya untuk kelas XX MTs itu harus bisa membaca
dan menulis serta bisa semuanya, akan tetapi berdasarkan kenyataannya dari penjelasan di
atas tadi baik secara umum maupun di MTs Nurul IImi Barukku pada khususnya bisa
dibilang masih sangat kurang. Oleh karena itu, perlu diupayakan strategi pembelajaran yang
tidak hanya mampu secara materi, tetapi juga memiliki keterampilan khusus, sehingga selain
dapat meningkatkan penguasaan mufradat diharapkan juga dapat menjadikan siswa aktif
untuk berpartisipasi dalam proses pembelajaran semaksimal mungkin.

Salah satu strategi pembelajaran kooperatif adalah tipe Team Assisted
Individualization (TAI). Strategi pembelajaran tipe Team Assisted Individualization (TAI) ini
adalah pembentukan kelompok heterogen yang menekankan terhadap pembimbingan antar
teman. Hal ini dapat menguntungkan baik pendidik maupun peserta didik karena dengan
penggunaan strategi tipe Team Assisted Individualization (TAI) diharapkan peserta didik
yang awalnya malas atau malu bertanya kepada pendidik bisa bertanya kepada teman
kelompoknya yang lebih paham.

TINJAUAN PUSTAKA

Berisi tentang referensi, baik berupa literatur maupun penelitian yang relevan.
Referensi yang dicantumkan merupakan pendukung penelitian. Pengutipan referensi
menggunakan kutipan tidak langsung dan sumbernya ditulis dengan format American
Psychological Association (APA) Style. Referensi yang dirujuk hendaknya diambil dengan
waktu maksimal 10 tahun terakhir.



Penerapan adalah perbuatan menerapkan. Penerapan merupakan sebuah tindakan yang
dilakukan, baik secara individu maupun kelompok dengan maksud untuk mencapai tujuan
yang telah dirumuskan. Cahyononim dalam J.S Badudu dan Sutan Mohammad Zain
“penerapan adalah hal, cara atau hasil”. Adapun menurut Lukman Ali, “penerapan adalah
mempraktekkan atau memasangkan”. Penerapan dapat juga diartikan sebagai pelaksanaan.
Sedangkan Riant Nugroho “penerapan pada prinsipnya cara yang dilakukan agar dapat
mencapai tujuan yang dinginkan”. Menurut Wahab dalam Van Meter dan Van Horn
“penerapan merupakan tindakan-tindakan yang dilakukan baik oleh individu-individu atau
kelompok-kelompok yang diarahkan pada tercapainya tujuan yang telah digariskan dalam
keputusan”. Dalam hal ini, penerapan adalah pelaksanaan sebuah hasil kerja yang diperoleh
melalui sebuah cara agar dapat dipraktekkan kedalam masyarakat.

Strategi pembelajaran adalah cara-cara yang akan digunakan oleh pendidik untuk
memilih kegiatan belajar yang akan digunakan selama proses pembelajaran. Pemilihan
tersebut dilakukan dengan mempertimbangkan situasi dan kondisi, sumber belajar, kebutuhan
dan karakteristik peserta didik yang dihadapi dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran
tertentu. Untuk melaksanakan suatu strategi tertentu diperlukan seperangkat metode
pengajaran.

Strategi Pembelajaran kooperatif artinya bentuk pembelajaran dimana peserta didik
belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif. Yang ber-anggotakan
empat sampai enam orang dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen. Cooperative
learning adalah kegiatan belajar yang dilakukan dengan cara berkelompok oleh peserta didik.
Model pembelajaran kelompok yang telah dirumuskan Sanjaya ialah rangkaian aktivitas
belajar yang dilakukan oleh peserta didik dalam kelompok-kelompok tertentu untuk
mencapai tujuan pembelajaran. cooperative learning yang dikemukakan oleh Tom V. Savage
ialah suatu pendekatan yang menekankan kolaborasi pada kelompok.

Strategi Pembelajaran kooperatif tidak sama dengan sekadar belajar dalam kelompok.
terdapat unsur dasar strategi pembelajaran kooperatif yang membedakan dengan
pembelajaran kelompok yang dilakukan asal-asalan. pengaplikasian prinsip dasar pokok
sistem strategi pembelajaran kooperatif dengan benar akan memungkinkan pendidik
mengelola kelas dengan lebih efektif. Dalam strategi pembelajaran kooperatif proses
pembelajaran tidak harus belajar dari pendidik kepada peserta didik. Peserta didik dapat
saling membelajarkan sesama peserta didik lainnya.

Menurut  Suyitno Arwadi pembelajaran  kooperatif tipe Team  Assisted
Individualization (TAI) adalah model pembelajaran yang berbentuk kelompok kecil yang
heterogen dengan latar belakang cara berfikir yang berbeda untuk saling membantu terhadap
siswa lain yang membutuhkan bantuan. Dalam strategi ini, diterapkan bimbingan dalam
kelompok kecil. Peserta didik yang pandai dapat mengembangkan kemampuan dan
keterampilannya, sedangkan peserta didik yang lemah dapat terbantu untuk menyelesaikan
permasalahan yang dihadapi. Selain itu, terdapat pula bantuan individu dari pendidik kepada
peserta didik yang membutuhkan.(Mustofa & Istiqgomah, 2018)

Makna penguasaan tidak jauh berbeda dengan makna kemampuan, yaitu suatu
kesanggupan. Penguasaan mufradat merupakan salah satu komponen dasar untuk menguasai
bahasa Arab sebagai bahasa asing di tingkat dasar, menengah, dan lanjutan. Mufradat adalah
salah satu komponen dasar yang harus dikuasai. Semakin banyak peserta didik menguasai
mufradat maka akan lebih baik penguasaan bahasa Arabnya. Dengan memiliki mufradat yang
terbatas, peseta didik akan menemukan kesulitan dalam menguasai keterampilan membaca
dan lainnya. Dengan demikian, penguasaan mufradat yang baik dapat diartikan bahwasanya
peserta didik memiliki kemampuan dalam memahami dan menggunakan mufradat,
penguasaan mufradat itu sendiri berkaitan dengan kata-kata dan makna.



Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kosakata berarti perbendaharaan
kata atau dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah al-Mufradat. Mufradat adalah kata atau
khazanah kata yang diketahui oleh seseorang atau entitas lain, atau merupakan bagian dari
suatu bahasa tertentu,

Pengertian Mufradat menurut Moh Mansyur dalam bukunya yang berjudul Dalil al-
Katib wa al-Mutarajjim adalah: L B
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Mufradat merupakan kata jama’ dari kata mufradah yang artinya lafaz atau kata yang
terdiri dari dua huruf atau lebih yang menunjukkan sebuah makna. Selain itu dikutip dari
sumber yang lain dalam kitab Qawaid al-Lughat al- ‘Arabiyyah kata mufradat atau al-
kalimah adalah: o L
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Hafni Bik Nafis mendefinisikan kata sebagai lafadz tunggal yang menunjukkan
sebuah makna. Definisi lain Mufradat adalah perbendaharaan kata yang diketahui dan
dimiliki sekelompok orang dalam bahasa Arab yang dimengerti dan kemungkinan akan
digunakannya untuk menyusun kalimat baru. Sehingga kosakata merupakan salah satu unsur
bahasa yang harus dimiliki oleh pembelajar bahasa asing termasuk bahasa Arab. Karena
perbendaharaan mufradat yang memadai dapat menunjang seseorang dalam berkomunikasi
dan menulis dengan bahasa tersebut.

Didalam peningkatan penguasaan mufradat kriteria yang harus dikuasai bukan hanya
sekedar mengajarkan kosakata kemudian menyuruh peserta didik untuk menghafal. Akan
tetapi, peserta didik dianggap mampu menguasai mufradat jika sudah mencapai indikator-
indikator peningkatan penguasaan mufradat, olehnya itu ada beberapa pengemuka indikator
peningkatan penguasaan mufradat dibawah ini. Dikemukakan oleh Mustafa yakni sebagai
berikut.

1. Peserta didik mampu menerjemahkan bentuk-bentuk mufradat dengan
baik.

2. Peserta didik mampu mengucapkkan dan menulis kembali mufaradat
dengan baik dan benar.

3. Peserta didik mampu menggunakan mufradat dalam jumlah (kalimat)
dengan benar, baik dalam bentuk ucapan maupun tulisan.

Selain itu, Ahmad Fuad Efendi juga mengemukakan tentang indikator penguasaan
mufradat, yakni sebagai berikut.

1. Siswa dianggap sudah menguasai mufradat jika sudah mampu
mengucapkan kata dengan benar.

2. Siswa dianggap sudah menguasai mufradat jika siswa mampu
menerjemahkan kosakata dengan baik dan benar.

3. Siswa mampu untuk menulis dan membaca kata tanpa ada kesalahan.

Dikemukakan pula oleh Rusydi Ahmad Thu’aimah, bahwa indikator penguasaan

mufradat pada pembelajaran bahasa Arab yakni sebagai berikut.
1. Peserta didik sudah menerjemahkan mufradat bahasa arab dengan baik.
2. Peserta didik mampu menuliskan mufradat bahasa Arab dengan baik dan
benar.

METODE PENELITIAN



Sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti, maka penelitian ini termasuk pada
jenis penelitian kuantitatif khususnya kuantitatif eksperimen. Sedangkan desain penelitian
yang digunakan ialah penelitian pre-experimental design (nondesigns) dalam bentuk one-
grup pretest posttest design. Siswa akan diberikan pre-test, treatment dan post test.
Tujuannya untuk mengetahui apakah ada pengaruh penerapan strategi pembelajaran
kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) untuk meningkatkan penguasaan
mufradat bahasa Arab.

Lokasi tempat penelitian ini akan dilaksanakan di MTs Nurul 1Imi Barukku berlokasi
di JI. H. Arifin Numang, Kelurahan Batu, Kecamatan Pitu Riase, Kabupaten Sidenreng
Rappang Provinsi Sulawesi Selatan. Dalam penelitian ini memutuskan peserta didik kelas
VIl MTs Nurul Ilmi Barukku sebagai populasi sebanyak 34 orang, yang menjadi sampel
pada penelitian ini ialah peserta didik kelas VIII MTs Nurul IImi Barukku yaitu kelas VIII. B
sebanyak 18 orang. Adapun teknik sampling yang digunakan dalam menentukan jumlah
sampel adalah teknik non probability sampling yaitu sampling purposive adalah teknik
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Penentuan sampel ini didasarkan pada saat
peneliti melakukan observasi nilai mata pelajaran bahasa Arab peserta didik kelas VIII. B
memiliki tingkat penguasaan yang rendah dibandingkan kelas VIII. A. Teknik pengumpulan
data merupakan cara yang digunakan peneliti untuk mendapatkan atau mengumpulkan data
serta informasi dilakukang dengan observasi, dokumentasi, tes, serta pembetian treatment.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penulisan bagian pembahasan ini harus sesuai dengan pendekatan penelitian. Jika
menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif, maka akan terdiri dari statistik deskriptif,
hasil uji asumsi, dan hasil uji hipotesis. Jika menggunakan pendekatan kualitatif, maka akan
berupa tema-tema dari hasil analisis kualitatif yang dilakukan. Apabila terdapat tabel dan
gambar yang ingin ditampilkan, maka mengikuti format berikut ini.

Penguasaan mufradat bahasa Arab sebelum penerepan strategi pembelajaran
kooperatif tipe team assisted Individualization (TAI)

Sebelum peneliti membahas lebih jauh mengenai pembahasan hasil penelitian,
terlebih dahulu peneliti akan menjelaskan bahwa strategi dalam suatu pembelajaran memiliki
peran yang sangat penting untuk menunjang suatu kemajuan dalam proses pembelajaran. Hal
ini terlihat jika suatu strategi yang digunakan tidak menunjukkan kemajuan yang signifikan
kepada peserta didik maka kemungkinan besar strategi tersebut merupakan strategi yang
kurang tepat untuk diterapkan pada peserta didik di kelas tersebut. Oleh karena itu
kemampuan pendidik dalam memahami apa yang dibutuhkan peserta didik dalam strategi
pembelajarannya sangat dibutuhkan. Dalam penelitian ini, strategi tipe Team Assisted
Individualization (TAI) diterapkan pada peserta didik kelas VIII MTs Nurul llmi Barukku
Kab. Sidenreng Rappang. Strategi ini sangat efektif dalam meningkatkan penguasaan
mufradat bahasa Arab peserta didik dikarenakan suasana dan lingkungan yang mendukung
sehingga dalam proses belajar-mengajar terasa menyenangkan. Sikap peserta didik yang
sangat baik menunjukkan bahwa strategi ini sangat cocok diterapkan dan dikembangkan
dalam pembelajaran bahasa khususnya bahasa Arab dikalangan peserta didik di MTs Nurul
IImi Barukku. Berdasarkan pada hasil penelitian ini bahwa hasil pre test yang didapatkan
sangat rendah dengan kategori penguasaan yaitu sangat kurang, dengan kemampuan
penguasaan mufradat pada peserta didik sebelum dilakukannya treatment penerapan strategi
pembelajaran kooperatif tipe team assisted individualization (TAI) kepada peserta didik,
terdapat 18 peserta didik atau 100% yang dimana seluruh peserta didik tidak mampu
menjawab test yang diberikan.



Dengan hasil penelitian dibawah nilai rata rata yang ditentukan maka tentunya
perubahan strategi dan cara mengajar diperlukan untuk meningkatkan kemampuan
penguasaan mufradat bahasa Arab peserta didik, kemampuan awal yang ditunjukkan oleh
peserta didik menggambarkan bahwa peserta didik memang tidak mengetahui mufaradat
yang berkaitan dengan profesi medis.

Penguasaan mufradat bahasa Arab setelah penerepan strategi pembelajaran kooperatif
tipe team assisted Individualization (TAI)

Pada hasil test setelah dilakukannya treatment maka peningkatan yang ditunjukkan
melalui hasil post test dimana nilai post test menunjukkan bahwa nilai dengan kategori
kategori sangat baik ialah sebanyak 5 atau 27,8% peserta didik, dimana sebagian peserta
didik tersebut dapat menjawab keseluruhan soal dengan benar baik dari segi uraian dan
pilihan ganda , kategori baik ialah sebanyak 5 atau 27,8% peserta didik, dilihat dari peserta
didik yang masih keliru terkait penerjemahan mufradat bahasa Arab, kategori cukup ialah
sebanyak 7 atau 38,8% peserta didik, dimana peserta didik tersebut masih keliru dari aspek
penulisan, kategori kurang ialah sebanyak 1 atau 5,6% peserta didik dan kategori sangat
kurang ialah sebanyak 0 peserta didik.

Hasil tersebut juga dibuktikan bahwa kemampuan penguasaan mufradat peserta didik
meningkat secara frekuensi dan persentasi dibandingkan dengan kemampuan sebelumnya.
Peningkatan yang dialami ialah bertambahnya kategori sangat baik, kategori baik dan
kategori cukup serta berkurangnya kemampuan peserta didik pada kategori kurang dan sangat
kurang.

Penguasaan kemampuan mufradat juga menunjukkan peningkatan yang cukup
signifikan berdasarkan pengamatan peneliti dalam proses pembelajaran, peserta didik
menunjukkan respon dan antusiasme belajar karena kebanyakan peserta didik merespon
peneliti pada saat dilakukannya treatment.

Hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa kemampuan peserta didik secara
signifikan meningkat setelah dilakukannnya perlakuan kepada peserta didik. Penguasaan
mufradat diidentifikasi menggunakan nilai KKM sebagai dasar kemampuan berdasarkan
kurikulum pembelajaran bahasa Arab.

Peningkatan mufradat bahasa Arab setelah penerepan strategi pembelajaran kooperatif
tipe team assisted Individualization (TAI)

Berdasarkan nilai rata-rata pre-test dan post-test peserta didik terbukti dapat
meningkatkan Penguasaan mufradat bahsa Arab peserta didik kelas VIII MTs Nurul lImi
Barukku Kab. Sidenreng Rappang. Untuk bisa melihat peningkatannya, dapat dilihat pada
tabel paired sample test berikut:

Tabel 1. Paired Sample Test

Paired Samples Test
Paired Differences

95% Confidence
Std. Std. Interval of the
Deviatio  Error Difference Sig. (2-
Mean n Mean  Lower  Upper t df  tailed)
Pair Pretest — - 14.965 3.527 -70.497 -55.614 - 17 .000
1  Posttest 63.05 17.87
6 7

Pada uji paired sample test diperoleh bahwa nilai sig. 0,000. Dengan demikian sig.
0,000 < 0,005, sehingga hasil pre-test dan post-test mengalami perbedaan yang signifikan.



Hal ini senada dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ibnu Mas'ud Luthfi dengan judul
“Efektifitas Penerapan Metode Team Assisted Individualization (TAI) Dalam Meningkatkan
Pemahaman Bacaan Di Madrasah Diniyah Ulul Albab Blaru Badas Kediri” , beliau
menemukan bahwa: Penerapan metode Team Assisted Individualization (TAI) dalam
meningkatkan pemahaman bacaan di Madrasah Diniyah Ulul Albab Blaru Badas Kediri
tergolong efektif, Hal ini dapat dilihat pada nilai pretest-posttest yaitu 233-286 dan hasil
tersebut menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah
diberikan perlakuan.

Adapun penelitian yang senada dengan hasil penelitian penulis yakni hasil penelitian
yang dilakukan oleh Ruwiyah Zam-zam dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe TAI (Team Assisted Individualization) Dalam Meningkatkan Hasil Belajar
Bahasa Arab Siswa Kelas VII Di MTs Taman Pendidikan Islam Sawit Seberang Kabupaten
Langkat”, beliau menemukan bahwa: hasil penelitian menunjukkan, (1) penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe TAI (Team Assisted Individualization) dapat meningkatkan
hasil belajar siswa. Hal ini berdasarkan hasil belajar pra siklus dengan nilai rata-rata 48, pada
siklus I mencapai nilai rata-rata menjadi 81,13. Pada siklus Il nilai rata-rata menjacap nilai
tertinggi 85,51; (2) keunggulan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TAI (Team
Assisted Individualization) dapat meningkatkan hasil belajar bahasa Arab dan membantu
siswa menjadi aktif belajar.

Adapun pada uji N-Gain diperoleh bahwa nilai mean 81,81 sehingga hal tersebut
menunjukkan bahwa termasuk dalam kategori tinggi, Sehingga Ho ditolak dan H1 diterima.
Hal ini menunjukkan bahwa penerapan strategi pembelajaran kooperatif tipe team assisted
individualization (TAI) dapat meningkatkan penguasaan mufradat bahasa Arab peserta didik.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran kooperatif tipe team assisted
individualization (TAI) dapat meningkatkan penguasaan mufradat bahasa Arab peserta didik.
Setiap strategi pembelajaran itu memiliki kelebihan dan kekurangan, maka untuk
mendapatkan nilai sempurna dan untuk meningkatkan keberhasilan pembelajaran maka perlu
adanya inovasi dalam pembelajaran terutama dalam pembelajaran bahasa Arab.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan strategi
pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAIl) efektif dalam
meningkatkan penguasaan mufradat bahasa Arab peserta didik kelas VIII MTs Nurul IImi
Barukku Kabupaten Sidenreng Rappang. Peningkatan ini ditunjukkan dengan nilai rata-rata
post-test sebesar 82,11, yang jauh lebih tinggi dibandingkan dengan nilai rata-rata pre-test
sebesar 20,67. Selain itu, uji N-Gain menunjukkan peningkatan yang signifikan dengan nilai
rata-rata 81,81, yang termasuk dalam kategori tinggi. Ini menunjukkan bahwa strategi TAI
mampu meningkatkan penguasaan mufradat secara signifikan.

Kelebihan dari penerapan strategi TAI adalah peningkatan yang signifikan dalam
penguasaan mufradat bahasa Arab, serta perubahan positif dalam kategori penilaian peserta
didik dari sangat kurang menjadi cukup, baik, dan sangat baik. Kekurangan dari penelitian ini
mungkin terletak pada jumlah sampel yang relatif kecil, yaitu hanya 18 peserta didik, yang
mungkin tidak mencerminkan keseluruhan populasi.

Untuk penelitian lebih lanjut, disarankan agar strategi TAI diterapkan pada sampel
yang lebih besar dan beragam untuk memastikan generalisasi hasil. Selain itu, penelitian
lebih lanjut dapat mengeksplorasi penggunaan strategi TAI dalam konteks pembelajaran
bahasa Arab yang berbeda, seperti pembelajaran tata bahasa atau keterampilan berbicara,
untuk melihat apakah strategi ini juga efektif dalam aspek-aspek lain dari pembelajaran
bahasa Arab. Penelitian juga dapat mengeksplorasi penerapan strategi pembelajaran



kooperatif lainnya untuk memberikan variasi dalam metode pembelajaran yang dapat
meningkatkan penguasaan bahasa Arab peserta didik.
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